
BAB I

PENDAHULUAN

A. l ,atar Belakang lVlasalah

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang majemuk yang terdiri atas

beherirpa lapisan sosiai, sukr.r, br"rclaya, serta bahasa yang masing-masing daerah

rnerni l iki  cir i  yang berbeda-beda. Wataupun masing-masing daerah memil iki suku,

brrdaya, serta bahasa )ang berbeda-beda, narnun mereka telah bersepakat untuk

rncnyatukan berbagai lnacam perbedaan itu dengan satu konsep yaitu "Bhinneka

Tunggrl lka". Bhinneka 
-funggal 

lka rnemiliki arti "walaupun berbeda-beda tetapi

tetap satu juga". Konsep yang sudah ada sejak dahulu itu diperkuat dengan

diikrarlannya Surnpah PernLrda pada tanggal 28 Oktober 1928 yang salah satu

isinya berbunyi "ldenjunjung tinggi bahasa persatuan bahasa Indonesia". Selain

lterbedaan suku, budaya dan bahasa, masyarakat Indonesia dilihat dan segi usia

terbagi atas anak-anak, rernaja, dan dewasa.

Masl,arakat Ir,donesia.juga dikatakan rnasyarakat bilingual, karena utereka

ltada umurnnya menguasar dua bahasa atau lebih. Situasi kebahasaan seperti ini

lienrungkinkan teqadinya apa yang disebut kontak bahasa dan sebagai salah satu

r.l:ibatnya berupa interl'erensi, baik secara lisan maupun tulisan. Intertbrensi pada

dasarnya adalah penyirnpangan terhadap nonna bahasa yang terjadi dalaln tuturan



,lrvrbahasarvan sebagai akibat dari pengenalan lebih dari satu bahasa ('Neinreich,

, . la lan,  Mustakrr t t ,  1970: l  ) .

lrrtcrf 'crcr;si rncruptrkan gcjala kcbahasaan yang laz.irn tcrladi dalatr st l t l lu

bahasa, khususnl'a 1'lng cligunakan dalam masyarakat yang bilingual. Akibat dari

intert'erensi tersebut ak:rn nrenyebabkan kesalahan oerbahasa pacia anak yang baru

bela.lar bahasa lrrdonesia setragar bahasa kedua. Kesalaltan rni sering terjedi karetra

rtada anak -vang baru belajar Lrahasa Indoncsia scbagai bahasa kcclua, lrclutn

mempun)'ai c:ukup kotiamprlan dalam menggunakan bahasa lndonesia. Anak-anak

pada umunrnya belul.ll rnenguasai sistem pernakaian bahasa Indonesia, sehrngga

llereka belum llrelrpunyar cukup ketrampilan dalattt lrerbahasa lttdonesia. Mereka

t:rJak rncngctahui barlairnarra kaidalr-kaidah pcnggunaan bahasa Indttncsia vang

benar. Sebagai contoh bahrva mereka belum mengetahui bagaimaan kaidah-kaidah

pr-'nggunaan bahasa lnclonesia yang benar adalah sebagai berikut:

( 1 ) Sa-va tidak bisa l tclLr-tidur.

Kalirnat ini t idak bcnar karcna tcrdapat pcngaruh dari t lahasa Jawa yaitu lurttn-lurrtn.

Kalirnat yang benar seperli c:ontoh cli barvah ini:

( la) Saya tidak bisa tlclzrr.

Penelitian in: dimaksudkan untuk menrbuktikan lrahwa ll1eltlallg terladt

i ,csalahan bcrbahasa yang discbabkan olch intcrf-crcnsi baltasa . lawa tcrhaCap bahasa

indiinesia, maka drrasakan perlu dilakukan penelitian terhadap pemakaian bahasa

lndonesia dalam karangan sis*a rang t inggal di l ingkungan penutur berbahasr

. laua. Selain rtu nrenginsat nrasrh rendahn-va t inskat ketttatnpt atr siswa SD dalanr



l rcucul l r )akan bahasa lndor icsra-  pencl i t i  bcranggapan bal t i i l  pet t tbrnaan lcrhadap

hul rasa l r rdoncsra rn. rsr l r  sruruat  pcr lu  rnerrdapatkar t  pcr l ta t ta t t .  l la l  la t t t  ya l tg

incnckrrong pcncli t i  rncrnbahas masalah ini adalah cl i tcrnukannl, 'a intcrl-crcnsi

lrahasa Jarva terhaclap bahasa lndr;nesia dalarn karangan sisrva. pada t inlrkat SI)

dalarrr hal ini kelas 5 SD. Perhalikan contoh berikut:

(2) lbu nrernbe!i bui ih yang her.f uulunrryu di pinggir jalatt.

(3)  Kant i  k t : t t : tnu dcrrgan Ani

(4) l'acla hari ilehrt sisrva kelas V clan VI beker.ia bakti

Kata beryttnlun pada kalrmat (2) merupakan interferensi tlari bahasa .law'a yaitu

i, l t ichtlctrtc,kalt kctctttu pada kalinrat (3) nrerupakart pengaruh dari bahasa.larva y'attg

Lrcrrrpa awalan ka- sctlangkan kata l?eho pada kalirnat (4) rncrupakatt kostr ktr l tr

t,ang terdapat dalarn bahasa Jawa. Kalirnat yang benar perhatikan contoh berikr.rt:

(2a)  lbu rnembel i  buah yang d i . luu ld i  p inggi r . ia lan.

(ia) Karni bc:rtentLr dengan Ani.

(4a) l 'a. la hari l i l thu sisrva kclas V dan Vl bckcr. ja bakti.

) ipi l ihnva kelas V sebagai objek ueneli t ian karena pcneli t i  beranggapan bahria

sisrva kelas V sudah rnelrpunvai cukup ketranrpilan berbahasa. Selain itu penelrti

senga1a nrenti l ih tokasi perrel i t ian dr daerah Klaten karetra kebatryakan sekolah-

sckolah di dacrah Klatcn rnasih rncnggunakan bahasa ibu bahasa . larva schingga

i crrirLngkinan tirnbulnl"a interferensi bahasa Jarva terhadap bahasa Indonesia akan

besar sekali .



l | .  Rumusan Nlasalah

Scsuai dettgatt lalar l telakarlg yang telah diurarkan di ,rtas l lahwa peneli t ial

,ni r" l i tnakstrdkirn unltrk rncngctahui sc.iauh mana intcrlbrcnsi bahasa Jarva tcrhaclal l

hahasa Indonesia terjacli, terr.1{3621 pacla sisrva SD yang berbahasa ibu bahasa Jarva,

dan nieniiliki latar belakang kebahasaan .vang rlultrlingual, rneneingat keadaan

tersebut rnasalah yang i irgrn t l ianrati  dalanr penerrt irn inr a,Jalah apakah terlat ir

irr lc:r l 'crcnsi balrasa . lau'rt tcrlradap bahasa Inrlt-rncsia dalarn karangan sisrva kclas y

Sekolah Dasai? N{asalt ih tcrsebut kemLrdian dipcrinci rnenjacl i  cmpat tataran l i-

n l tu I s l I  i  va l t L t :

I interf'erensi tbnologi

2. inlcr[-crcirsi rnorl ir logi

i .  interl 'erensi lcksikal

{ .  in ter ferensi  srn laks is

( ' . ' l - u juan  Pene l i t i i l n

Sejalan dengan masalah yang telali clirumuskan di clepan penelitian ini secara

.llLilll inuin mengetalrui apakah terladi interfelensi bahasa Jarva terhadap bahas.r

.: . . i() l lesia dalanr karan{:au sisrva kelas V SD. Sedang secara khusus peneli tran rnr

- ;  r  l u  i r ran :

L MengetahLri clan menunjLrkkan apakah terjadi interferensi pacla tataran

tbnolosi.



L N4cngr-tahir i  dan nienirniukkan apakah tcr. laci int. 'r lcrcnsi pada tataran

t l l ( )11b l0 r . l l

-) N4crrgctahui clan rttcrturr jukkan apakah tcryadi intcrl 'crcnsi pada tataran

lel:srki i l .

tv{engetafrui dan menunjukkan apakah ter.iadi interferensi pada tataran

sintaks is

in l i t r r ras i  scntAcain in i  sarrg lu t  bcrr lar r [ 'aat  ba3i  guru untuk tncncntukan bagiar t -

lragian mirnakah lang perlu mendapat penekanan dan perhatian dalam penga.i l tr ; tn

ri lengarang.

I t .  \ lanfaal  Pent ' l i t iar l

Sepert i  telah rl ikenrLrkakan pacla latar belakang bahiva interferensi dapat

mLrngakibatl:an kesalahan berbahasa terutarria pada anak-anak yang baru bela.lar

itaha:;a lndonesia sebagai bahasa kedua. Selain itu intert'erettsi juga dapat

rxcr-npcngaruhi penll i junaan bahasa Indoncsia baik sccara l isan maupun tul isarr

f)sngan dernikian penelitian ini akan clapat bennanflaat:

l .  Bagi Penulis

Menrperoleh infbnnasi nrengenai kenrantpuatt trertrahasa lttdottesia

tcrutama dtrlam hal pcnggunatin bahasa lndoncsia clalam karangatt.
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I tsagr penulis

Mernpcroleh data tentang jenis-jenis interl'erensi yang terjadi pada elnpat

tataran lingustik yaitu tataran fonologi, tatalan rnorfologiB, tataran

leksikon. dan tataran sirrtaksis.

Bagi gLrrLr

Memberi tnasukan kcpada guru untuk rrrengubah strategi pengajaran dalarn

art i  nrenrbiasakan ntenggunakan bahasa yang baik dan benar.

Bagi pemakai bahasa

Mernberi masukan kepada pengguna bahasa lndonesia agar dapat

nlenggunakatr bahas.r Indonesia )/ang baik dan benar' Baik dalam arti

penggunaan struktur yang sesuai dengan kaidah kebahasaan yang benar

dalam arti penggunaan bahasa lndonesia digunakan sesuai dengan situasi

yang tepat.

[ .  Batasan Is t i lah

Dalam penelitian ini ada beberapa istilah yang digunakan. Beberapa istilah

rersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

l. Interferensi

Penyimpangan terhadap nonna bahasa yang terjadi dalam tuturan

dwibahasawan sebagai akibat dari pengenalan lebih dari satu bahasa

(Weinreich, dalarn Mustakirn I 994. 1 ).



l Bahasa.larva

Ilahasa ),arrg dipakai untuk bcrkornunikasi sehari-hari oleh suku Jawa

tennasuk stsu'a vang drladikan objek perrelrt ian.

Bahasa Indonesia

l]ahasa yang digunakan untuk berkomunikasi yang oleh suliu Jawa

penggunaannya disesuaikan dengan situasi yang tepat.

Karangan sisrva

Hasil kegiatan siswa tlalarn mengaplikasikan ide-idenya dalam karangan

dengan memal. 'ai bahasa tul is.

Siswa kelas V SD l(rajan I Jatinom, Klaten Siswa kelas V adalah siswa yang

dr-rduk di bangku pertengahan SD yang dianggap dapat mervakili kelas

1,ang ada di bawah Can di atasnya. Sedangkan yang dirnaksud SD Krajan

I Jattnorn, Klaten adalah lernbaga pendidikan tbnnal tingkat sekolah

dasar yang berada di Jatinorn, Klaten.

5.


